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Segala puji bagi Allah &% yang
telah mensyariatkan ibadah sebagai sarana
pendekatan  diri  kepada-Nya, serta
menjadikannya sebagai jalan penyucian
jiwa dan penguat keimanan. Shalawat dan
salam semoga senantiasa tercurah kepada
Nabi Muhammad J4&akdfle, keluarga,
sahabat, dan seluruh pengikut beliau hingga

akhir zaman.

Ibadah kurban merupakan salah satu
syiar agung dalam Islam yang sarat dengan
nilai  ketakwaan, pengorbanan, dan
kepedulian sosial. Ibadah ini tidak hanya
sekadar menyembelih hewan pada hari raya
Idul Adha, tetapi memiliki makna yang
jauh lebih dalam, yakni bentuk ketaatan
seorang hamba kepada Allah (G552 serta
wujud nyata rasa syukur atas segala nikmat

yang telah diberikan.

Sejarah kurban berakar dari kisah agung
Nabi Ibrahim ?aiﬁ‘\’g\jé dan putranya Nabi
Ismail &4k, yang menjadi  simbol
kepasrahan total kepada perintah Allah

i | Figih Kurban



A%, Dari peristiwa inilah, umat Islam
diajarkan  tentang  arti  keikhlasan,
kesabaran, dan  pengorbanan  yang
sesungguhnya dalam menjalankan perintah

agama.

Buku ini, “Figih Kurban (Panduan
Lengkap Hukum-hukum Kurban)”,
disusun sebagai upaya untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai
ibadah kurban, mulai dari dasar hukum,
keutamaan, syarat dan ketentuan hewan
kurban, tata cara pelaksanaan, hingga
hikmah-hikmah yang terkandung di
dalamnya. Selain itu, buku ini juga
berusaha menghadirkan penjelasan yang
mudah dipahami agar dapat menjadi
panduan praktis bagi umat Islam dalam
melaksanakan ibadah kurban dengan benar

sesuai tuntunan syariat.

Semoga kehadiran buku ini dapat
menambah wawasan keislaman,
memperkuat semangat beribadah, serta
mendorong kita semua untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah Q&0
melalui ibadah kurban yang ikhlas dan

penuh ketakwaan.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa
buku ini masih jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang
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membangun sangat diharapkan demi

perbaikan di masa yang akan datang.

Wallghu a‘lam bi al-shawab.

Makassar, 15 Dzulqa’dah 1447 Hijriah

Sabtu 02 Mei 2026

Penulis
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Bab 1. Pengertian Udhiyah (Kurban),
Pensyariatannya, Hikmah Pensyariatan,

dan Keutamaannya

Cabang Pertama: Definisi Udhiyah

Udhiyah secara bahasa adalah penamaan
bagi sesuatu yang dijadikan sembelihan,
yaitu hewan yang disembelih pada hari-hari
Idul Adha. Bentuk jamaknya adalah al-
adhahil.

Berkata Ibn Faris, “Akar kata ( 2/9 ¢ o2
¢ ¢) terdiri dari huruf dhad, ha, dan huruf
‘illat, merupakan satu asal makna yang
sahih, yaitu menunjukkan tampaknya atau

munculnya sesuatu.

Maka adh-dhuh@ (s%&)))  adalah
memanjangnya siang hari, yaitu waktu

yang tampak dan terang.

Kemudian digunakan pula untuk

makanan yang dimakan pada waktu

tersebut, disebut dahd’ (s\=2).

Dikatakan: & J=3) &> (seorang
laki-laki ~ ber-dhahd), yaitu  apabila

ia terkena atau menampakkan diri di bawah

! Lihat: Anls al-Fuqaha’, karya al-QunawT, hlm.
103.
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sinar matahari. Dan  kata dahd juga

bermakna demikian.

Dikatakan pula: 3-3)' L &l (wahai Zaid,
ber-dhaha-lah), yaitu: keluarlah ke bawah

sinar matahari.

Dan dinamakan (udhhiyah/kurban)
dengan nama ini karena hewan sembelihan
pada hari tersebut dilakukan pada waktu
matahari terbit/terang (waktu dhuha).

Dikatakan pula: i3y ;'U* . ZLLJ,
yaitu: malam yang terang, tidak ada awan

padanya.”?

Dan  berkata Al-Khatib  al-Shirbini,
“(Kata udhhiyah) diambil dari kata PO
(waktu dhuha), dan dinamakan demikian
karena diambil dari awal waktu

pelaksanaannya, yaitu waktu dhuha.”

Ringkasan makna secara bahasa:

e Udhiyah  (kurban) berasal  dari
makna munculnya cahaya siang

(dhuha).

e Dinamakan  demikian karena

penyembelihan dilakukan pada

2 Lihat: Mu'jam Maqayis al-Lughah, (3/391).
3 Lihat: Mughni al-Muhtaj, (4/282).
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waktu dhuha (setelah matahari
terbit).

Adapun Udhiyah secara istilah adalah
hewan ternak (bahimat al-an’am) yang
disembelih pada hari Idul Adha hingga
akhir hari-hari tasyriq, sebagai bentuk
pendekatan diri kepada Allah JSH24.

Cabang Kedua: Pensyariatan Udhiyah
Udhiyah  merupakan ibadah yang

disyariatkan dalam Islam.

Dalil dari Ijma’ (kesepakatan ulama):
Telah dinukil adanya kesepakatan ulama
atas pensyariatannya oleh: Ibn Qudamahs,
Ibn Daqlq al-‘Id% Ibn Hajar’, dan Al-
Syawkani®.

Cabang Ketiga: Hikmah Pensyariatan
Udhiyah

Di antara hikmah disyariatkannya
ibadah kurban adalah sebagai berikut:

4 Lihat: Fath al-Qadir, karya Ibn al-Humam,
9/505; Mughni al-Muhtaj, karya Al-Khatib al-
Shirbini, 4/282; Kashshaf al-Qina', karya Al-
Buhuti, 2/530.
5 Lihat: Al-Mughni, karya Ibn Qudamah, 9/43s.
6 Lihat: Ihkam al-Ahkam, hlm. 482.
7 Lihat: Fath al-Bari, 10/3.
8 Lihat: Al-Sayl al-Jarrar, hlm. 715.
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I.

Mensyukuri anugerah nikmat Allah

AL atas kehidupan.
Menghidupkan sunnah Nabi Ibrahim
}m\’g\:&é , ketika Allah ASEe
memerintahkannya untuk
menyembelih sebagai bentuk ujian
terhadap anaknya Ismail ’rfkﬁg.;\/é pada
hari Nahr.

Seorang mukmin diingatkan bahwa
kesabaran Nabi Ibrahim dan Nabi
Ismail serta keutamaan mereka dalam
mendahulukan ketaatan dan kecintaan
kepada Allah di atas cinta kepada diri
sendiri dan anak menjadi sebab
diangkatnya wujian dan datangnya

pertolongan.

Maka  ketika  seorang  mukmin
mengingat hal itu, ia akan meneladani
mereka dalam kesabaran terhadap
ketaatan kepada Allah, serta
mendahulukan cinta kepada Allah
A% S di atas segalanya.

Sebagai sarana kelapangan bagi diri
sendiri dan keluarga, memuliakan
tetangga dan tamu, serta bersedekah
kepada fakir miskin. Semua ini
merupakan bentuk kegembiraan atas

nikmat Allah Q852 kepada kita,
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sekaligus bentuk menampakkan

kesyukuran, sebagaimana firman Allah

\ Z@LJG-H { @uv\;‘;:\; A.:;-JL;” }

“Dan terhadap nikmat Rabbmu, maka

hendaklah engkau menyebut-nyebutnya.”
(Qur’an Surah Ad-Dubha: )

4. Sebagai bentuk pembenaran terhadap
kabar Allah (&%, bahwa Dia
menciptakan hewan ternak untuk
kemanfaatan manusia, serta
mengizinkan untuk menyembelihnya

agar menjadi makanan bagi mereka.

Cabang Keempat: Keutamaan Udhiyah
Pertama dari Al-Qur’an
Firman Allah Q&5

vy CA—\{@ »’T

“Demikianlah, dan barangsiapa
mengagungkan syi’ar-syi’ar Allah, maka
sesungguhnya itu berasal dari ketakwaan
hati.” (Qur’an Surah Al-Hajj: 32)

Sisi pendalilannya adalah Bahwa udhiyah
termasuk syi'ar Allah (%% dan tanda-
tanda agama-Nya.

Abu Yusuf Ubaid Bima | 5



Kedua dari Sunnah
Dari Al-Bard’ iﬁ@;e’ dalam riwayat

Imam Al-Bukhari (5556) dan Muslim (1961)
ia berkata, Rasulullah ﬂé}gﬂéﬁ&fe bersabda,

bt £ Dl K2d 5 188 55

“Barangsiapa menyembelih sebelum shalat
(Id), maka sesungguhnya ia hanya
menyembelih untuk dirinya sendiri. Dan
barang siapa menyembelih setelah shalat,
maka ibadahnya telah sempurna dan ia telah

mengikuti sunnah kaum Muslimin.”

Ketiga:

Sesungguhnya menyembelih karena
Allah JERs dan bertaqarrub
(mendekatkan diri) kepada-Nya melalui
kurban merupakan salah satu ibadah yang
paling agung dan amal ketaatan yang paling
mulia. Allah R telah
menggabungkan antara penyembelihan dan
shalat dalam beberapa ayat Al-Qur’an
untuk menunjukkan betapa besarnya
kedudukan, keagungan, dan tingginya
derajat ibadah tersebut.
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Imam Ibn al-Arabi al-Maliki berkata,

S s By e Eias Y g o
d aStls @) U s s

”:&'A.ér_“
“Tidak ada satu pun hadis sahih yang
secara khusus membahas keutamaan
kurban. Orang-orang meriwayatkan
tentangnya berbagai riwayat yang
menakjubkan namun tidak sahih, di
antaranya ucapan: ‘Sesungguhnya hewan-
hewan kurban kalian adalah kendaraan

kalian menuju surga.””?

Beberapa hadits lemah atau palsu yang

tersebar di tengah kaum muslimin tentang

keutamaan berkurban:

Hadits yang  diriwayatkan oleh

Tirmidzi (1493) dengan sanadnya dari

‘Aisyah gediss; bahwa Rasulullah doseifle

bersabda,

e b ) T 2 ay ek e 25T ek

Wil Gyh wid s oW &) ol gy

9 Lihat: Fathul Bari (12/98), Syarh Muslim
(5/99)-

Abu Yusuf Ubaid Bima | 7



G i OF 8 0K B e 3E 210 By (ol

L Il Y

“Tidak ada amalan manusia pada hari raya
kurban (Idul adha) yang lebih dicintai oleh
Allah  daripada  mengalirkan  darah
(menyembelih hewan kurban).
Sesungguhnya hewan hkurban itu akan
datang pada hari kiamat dengan tanduk-
tanduknya,  bulu-bulunya, dan  kuku-
kukunya. Dan sesungguhnya darah kurban
tersebut telah sampai di sisi Allah di suatu
tempat sebelum darah itu jatuh ke tanah.
Maka, bersihkanlah jiwamu dengan ibadah
kurban tersebut.”

Hadits di atas ini dilemahkan oleh Al-

Mundziriy, Abu Hatim dan Syekh
Albaniy™.

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Al-

Hakim (7524) dari ‘Imran bin Husain £
bahwa Rasulullah ;;\Ljajé&go bersabda,

S A D0 (Bl Ll ) b BLG
sty adar 5 UGS e R sl 3T
Y cf;»ﬁ/Lij\ Ny & 3[}3 cLZs §;{3 3))’\;9 3\.,

e J6 " Greke 2] 0 € 0,4\ JJ.uj ey &l

© Lihat: Silsilah al-Ahadits adh-Dha’ifah 2/14

no. 526.
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“Wahai Fatimah, berdirilah menuju hewan
kurbanmu dan saksikanlah
(penyembelihannya), karena sesungguhnya
pada tetesan darah pertama yang mengalir
darinya, setiap dosa yang telah engkau
perbuat akan diampuni. Dan ucapkanlah:
'Sesungguhnya shalathu, ibadahku
(kurbanku), hidupku, dan matiku hanyalah
untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada
sekutu bagi-Nya, dan demikianlah yang
diperintahkan kepadaku, dan aku termasuk
orang-orang yang berserah diri (Muslim).'
Imran (bin Husain) bertanya: 'Wahai
Rasulullah, apakah (keutamaan) ini khusus
untukmu dan keluargamu saja—karena
kalian memang layak mendapatkannya—
atau berlaku untuk kaum muslimin secara
umum?'

Beliau menjawab: 'Bahkan, ini berlaku
untuk kaum muslimin secara umum."”’
Hadits ini dinilai munkar oleh Syekh

Albaniy Qs

u Lihat: Silsilah al-Ahadits adh-Dha’ifah 2/15

no. 528.
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Juga pada hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad (19283) dan Al-Hakim (3467)
dari Zaid bin Arqam %24i% beliau berkata,

525 6 rpley de & o 0 Jyl Slsial J6

PRI ol (._}<~| .06 V:;L;Yi PRET|

\

6 Hes gan A 06 S Jutg 6 s U
A S OR[N A

e L
LA

Para  sahabat Rasulullah  Joseifie

bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah

maksud dari hewan-hewan kurban ini?”

Beliau menjawab: “Ini adalah sunnah ayah

kalian, Ibrahim.”

Mereka  bertanya  lagi:  “Lalu  apa

keuntungan yang kami dapatkan darinya,

wahai Rasulullah?”

Beliau menjawab: “Pada setiap helai

bulunya terdapat satu kebaikan.”

Mereka bertanya: “Bagaimana dengan bulu

halusnya (wol), wahai Rasulullah?”

Beliau menjawab: “Pada setiap helai dari

bulu halusnya pun terdapat satu kebaikan.”

Syekh Albaniy Wiz berkata bahwa
hadits ini adalah hadits maudhu’ (palsu).?

2 Lihat: Silsilah al-Ahadits adh-Dha’ifah 2/14
no. 527.
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Bab 2. Hukum Udhiyah (Kurban) dan

Cara Penetapannya

Cabang Pertama: Hukum Udhiyah
Udhiyah  (kurban)  hukumnya sunnah

muakkadah (sunnah yang sangat dianjurkan).

Ini merupakan mazhab jumhur ulama, yaitu
pendapat masyhur dalam mazhab Malikiyah?s,
mazhab Syafi’iyah*, Hanabilah®, mazhab
Zhahiriyah®®, juga salah satu riwayat dari Abu
Yusuf dari Murid Abu Hanifah?, dan merupakan

pendapat mayoritas ahli ilmu’®.

B Lihat: Al-Kafi, karyalbn Abd al-Barr,
1/418; Mawahib al-Jalil, karya Al-Hattab, 4/362;
lihat juga: Ahkam al-Qur'an, karya Ibn al-Arabi
al-Maliki, 4/459.

4 Lihat: Al-Majmu', karya Al-Nawawi, 8/382;
lihat  juga: Al-Hawi  al-Kabir, karya Al-
Mawardi, 15/161.

5 Lihat: Al-Mughni, karyaIbn Qudamabh,
9/435; Kasysyaf al-Qina’, karya Al-Buhuti, 3/21.
1 Lihat: Al-Muhalla, karya Ibn Hazm, 7/3ss,
7/358 no. 973; Sharh Sahih Muslim, 13/110.

7 Lihat: Tabyin al-Hagqa'iq, karya Al-
Zayla'i; Hasyiyat al-Shalabi, 6/2; Fath al-Qadir,
karya Ibn al-Humam, 9/506.

8 Lihat: Sunan al-Tirmidhi, 4/92; Al-Mubhalla,
karya Ibn Hazm, 7/358 no. 973; Al-Mughni,
karyaIbn Qudamah, 9/435; Sharh  Sahih
Muslim, 13/110.
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Dalil-dalilnya:

Pertama: dari Sunnah

I.

Dari Ummu Salamah @&z, dalam
riwayat Imam Muslim (1977) Rasulullah
fjg;]éf&ﬁfo bersabda:

o GRS s of (el kAl cles 1y

“Apabila  telah masuk sepuluh  hari
(Dzulhijjah), dan salah seorang di antara
kalian ingin berkurban, maka janganlah ia
mengambil sesuatu pun dari rambut dan
kulitnya.”

Sisi pendalilan:

Nabi 5;\234,32113\:}2 menggantungkan
kurban pada kehendak (“jika salah
seorang kalian ingin berkurban”),
sedangkan sesuatu yang wajib tidak

digantungkan pada kehendak.

Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, dalam
riwayat Imam Muslim (1967):

2

G Ol 2S5l Loy ke 50 Lo i Sy
Sl b el & by e & By Sl
sl 106 & gl 2le daste | il J

éaassl pX dsfy Lisl 2 2l g
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iz JTy W22 e ol 23 o b :Ju? (445

o ot B
“Rasulullah ;\ngﬂéﬁ@fa memerintahkan agar
didatangkan seekor kibas bertanduk, yang
berjalan dengan hitam, berlutut dengan hitam,
dan  memandang  dengan  hitam. Maka
didatangkanlah  untuk  beliau  berqurban
dengannya. Beliau bersabda: ‘Wahai Aisyah,
bawakan pisau kepadaku.’ Kemudian beliau
bersabda: ‘Asahlah dengan batu.” Lalu aku
melakukannya. Kemudian beliau mengambilnya,
mengambil kibas itu, membaringkannya, lalu
menyembelihnya, seraya berdoa: ‘Dengan nama
Allah. Ya Allah, terimalah dari Muhammad,
keluarga Muhammad, dan umat Muhammad.’
Kemudian beliau berqurban dengannya.”
Sisi pendalilan:
Kurban Nabi ;/\..Z}g.;éﬁ&fo atas nama umatnya
dan keluarganya mencukupi bagi orang yang
tidak berkurban, baik mampu maupun tidak,
menunjukkan bahwa kurban tidak wajib atas

setiap individu.
Kedua: dari Atsar Sahabat
1. Dari Hudzaifah bin Usaid, ia berkata,
Lagis 2 & IQ.’:UJQ. Ll &, 5\,<» L &8s
G O Bl b an (3 0GR Y O
Lot
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“Aku mendapati (atau melihat) Abu Bakar
dan Umar radhiyallahu ‘anhuma kadang
tidak berkurban, karena khawatir orang-
orang menjadikannya sesuatu yang wajib

untuk diikuti.””

2. Dari Abu Mas‘ud Al-Anshari L@B,
beliau berkata,

Afi éb}% Sr di falz ‘}:&}L :%b fuﬁy\ ést}} ;%l

“Sungguh aku meninggalkan kurban padahal
aku mampu, karena khawatir tetanggaku

mengira itu kewajiban atasku.*”

9 Lihat: Al-Mu'jam al-Kabir, 3/182 no. 3058,
dengan lafaz: “makhdfata an yustanna bihim@”;
Sunan al-Bayhagqi al-Kubra, no. 19066, dan lafaz
darinya. Sanadnya disahihkan oleh Al-Nawawi
dalam Al-Majmu', 8/383; oleh Muhammad
Nasiruddin al-Albani dalam Irwa al-Ghalil,
4/355; dan dinilai jayyid oleh Ibn Kathir dalam
Irshad al-Faqih, 1/352.

20 Lihat: Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, no. 19511
sanadnya  disahihkan oleh Muhammad
Nasiruddin al-Albani dalam Irwa al-Ghalil,
4/355.
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Ketiga

Kurban adalah sembelihan yang tidak
wajib dibagikan seluruh dagingnya, maka ia

tidak wajib, sebagaimana aqiqah®.

Cabang Kedua: Hukum Udhiyah yang

dinazarkan

Barangsiapa bernazar untuk berkurban,
maka wajib baginya menunaikan nazarnya,
baik nazar itu untuk kurban tertentu

maupun tidak tertentu.

Ini berdasarkan kesepakatan empat
mazhab: Hanafiyah®, Malikiyah?,
Syafi’iyah*, dan Hanabilah®.

2 Lihat: Al-Mughni, karya Ibn Qudamabh,
9/436.
2 Lihat: Al-Bahr al-Ra'iq, karya Ibn Nujaym,
8/199.
»  Lihat: Hashiyat al-Dasuqi, 2/125; lihat
juga: Al-Dhakhirah, karya Al-Qarafi, 3/354.
24 Lihat: Al-Majmu’, karya Al-Nawawi,
8/423; Rawdat al-Talibin, 3/208; Mughni al-
Muhtaj, karya Al-Khatib al-Shirbini, 4/283.
% Lihat: Matdlib Oli al-Nuh3, karya Al-
Ruhaybani, 2/480; lihat juga: Al-Mughni,
karya Ibn Qudamah, 9/444.
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Berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari (6696) dari ‘Aisyah Gzdis,
Rasulullah ﬂéj&ﬁ&fa bersabda,

Wo zars OF 55 oy carkatls @ ol of 5E

ok

“Barangsiapa bernazar untuk menaati
Allah, maka hendaklah ia menaati-Nya.
Dan  barang siapa bernazar  untuk
bermaksiat kepada-Nya, maka janganlah ia

bermaksiat.”
Sisi pendalilannya:

Kurban adalah bentuk pendekatan diri
kepada Allah (%52, maka ia menjadi

wajib dengan nazar, sebagaimana

seluruh amal qurbah lainnya.

Cabang Ketiga: Apa yang Menjadikan
Kurban Tertentu (Ta‘yin al-Udhiyah)

Penetapan seekor hewan sebagai kurban
terjadi dengan membeli hewan kurban disertai
niat, dan ini merupakan mazhab

Hanafiyah®, salah satu pendapat

26 Lihat: Al-Mabsuth, karya Al-Sarakhasi, 12/12;
Bada'i al-Sana'i, karya Al-Kasani, 5/68; Al-
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Hanabilah?, pendapat Ibnu al-Qasim dari
Malikiyah®, dipilih oleh Ibnu Taimiyah®,
dan difatwakan oleh Al-Lajnah Ad-

Da’imah°.

Dalil-dalilnya:

Pertama: dari Sunnah

1. Dari Umar bin Khaththab 4, dalam
riwayat Imam Bukhari (1) dan Muslim
(1907) Rasulullah 4544w bersabda,

G5 b g 70 ULy ol Sl )
“Sesungguhnya amal-amal itu tergantung

niat, dan setiap orang memperoleh sesuai apa

yang ia niatkan.”

Hidayah, karya Al-Marghinani, 4/74; Tabyin
al-Haqa'iq, karya Al-Zayla'i, beserta Hasyiyat
al-Syalabi, 6/6.
27 Lihat: Al-Syarh al-Kabir, karya Syams al-Din
Ibn Qudamah, 3/559; Al-Inshaf, karya Al-
Mardawi, 4/65.
# Lihat: Ahkam al-Qur'an, karya Ibn al-Arabi
al-Maliki, 4/459.
» Lihat: Al-Insaf, karya Al-Mardawi, 4/6s.
3 Lihat: Fatawa al-Lajnah  al-Da'imah (al-
majmU‘ah al-G13), 11/402.
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2. Dari Abu Hushain,

’3:

FEY wcdbmd\)wm\f)y)\d\f)

s

Laga il Lday Lol OO 1) (232
Lt of 8 Blol ol by clayasl
Laglusls
Bahwa Ibnu Az-Zubair radhiyallahu ‘anhu
melihat hewan hadyu miliknya, di antaranya
ada unta yang cacat sebelah matanya. la
berkata:
“Jika cacat itu terjadi setelah kalian membelinya,

lanjutkan (jadikan hadyu). Tetapi jika cacat itu

terjadi sebelum kalian membelinya, gantilah.>”
Sisi pendalilannya:

Ibnu Az-Zubair menetapkan hewan itu
menjadi hadyu sejak pembelian,
menunjukkan bahwa pembelian dengan

niat sudah menjadikannya tertentu.

Kedua

Perbuatan yang disertai niat dapat

menggantikan ucapan apabila perbuatan itu

3 Lihat: Sunan al-Bayhagqi al-Kubra, no. 10546;
sanadnya disahihkan oleh Al-Nawawi dalam
Al-Majmu', 8/363.
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menunjukkan maksudnya. Seperti orang
yang membangun masjid dan mengizinkan

shalat di dalamnya.

Ketiga

Seseorang  diperintahkan  membeli
hewan kurban. Ketika ia telah membelinya
dengan niat kurban, maka hal itu sudah sah
sebagai kurbannya, sebagaimana wakil
yang melaksanakan amanah atas nama

yang mewakilkan.
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Bab 3. Syarat-Syarat Sah Udhiyah
(Kurban)

Cabang Pertama: Hewan Kurban Harus
dari Bahimatul An’am (Hewan Ternak)
Disyaratkan bahwa hewan kurban harus

berasal dari hewan ternak, yaitu unta, sapi,

dan kambing/domba.
Dalil-dalilnya:

Pertama: dari Al-Qur’an

Allah (&% berfirman,
A AR W Ve

G A LIS 1 o BAGE b

2g7c

SENTAL & 5 A5 U e cotiE L

YA :GJ-\{
“Agar mereka menyaksikan  berbagai
manfaat untuk mereka dan menyebut nama
Allah pada hari-hari yang telah ditentukan
atas rezeki yang Allah berikan kepada

mereka berupa hewan ternak.” (Qur’an

Surah Al-Hajj: 28)

Kedua: dari Sunnah

1. Dari Anas bin Malik &&dls, dalam
riwayat Imam Bukhari (5565) dan
Muslim (1966),

20 | Figif Kurban



T RO A PO S r@,wﬁm o A o
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“Nabi ;\ng\ﬂéﬁﬁfa berkurban dengan dua
ekor kibas putih bercampur hitam lagi
bertanduk. Beliau menyembelih keduanya
dengan tangan beliau sendiri, membaca
basmalah dan bertakbir, serta meletakkan
kaki beliau di sisi tubuh keduanya.”

. Dari Jabir &4y, dalam riwayat Imam
Muslim (1963) Rasulullah ;lzggei&[ga
bersabda,

Reds 1peds (Sle 2k of V) Ha ) u2H Y

olal o
“Janganlah kalian menyembelih kecuali
musinnah (hewan yang cukup umur), kecuali

jika sulit bagi kalian, maka sembelihlah

jadza‘ah dari domba.”
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Ketiga: dari Ijma’

Ijma’ dalam hal ini dinukil oleh Ibn
Abdil Barr?, Ibn Rusyd®, An-Nawawi*,
dan Ash-Shan‘ani®.

Cabang Kedua: Hewan Harus Mencapai
Umur yang Dianggap Sah Menurut Syariat

Disyaratkan hewan kurban telah
mencapai umur yang diakui syariat. Maka
tidak sah berkurban dengan hewan yang
belum  mencapaiusia  musinnah (cukup
umur) selain domba, dan tidak sah dengan

domba yang belum mencapai usia jadza‘ah.

Dalil-dalilnya:

Pertama: dari Sunnah

Dari Jabir &28i&), dalam riwayat Imam

Muslim  (1963) Rasulullah ;;Lﬁjajéél[\;p
bersabda,

2 Lihat: Al-Tamhid, karyalIbn Abd al-Barr,
23/188.
3 Lihat: Bidayat al-Mujtahid, karya Ibn Rushd,

1/430.
34 Lihat: Al-Majmu', karya Al-Nawawi, 8/393.
35 Lihat: Subul al-Salam, karya Al-San'ani, 4/95.
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ieds 12l (Sle s2ag of V) 2] 4B Y

ol
“Janganlah  kalian menyembelih kecuali

musinnah, kecuali jika sulit bagi kalian,

maka sembelihlah jadza‘ah dari domba.”
Kedua: dari Ijma’

Ijma’ tentang hal ini dinukil oleh Ibn
Abdil  Barr*,  An-Nawawi’’,  Asy-
Syingqithi®*®, juga disebutkan oleh Ibn Hazm
terkait sahnya tsani dari kambing®, dan At-
Tirmidzi terkait sahnya jadza‘ dari

domba%°.

Makna Musinnah dan Jadz’ah:

e Musinnah dari unta: yang telah genap lima
tahun masuk tahun ke enam.
e Mousinnah dari sapi: yang telah genap dua

tahun masuk tahun ke tiga.

36 Lihat: Al-Tamhid, karya Ibn Abd al-Barr,
23/188.
37 Lihat: Al-Majmu', karya Al-Nawawi, 8/394.
#¥  Lihat: Adwa' al-Bayan, karya Al-Shingiti,
5/209.
39 Lihat: Maratib al-Ijma’, karya Ibn Hazm, hlm.
153.
40 Lihat: Sunan al-Tirmidhi, 4/87.
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e Musinnah dari kambing: yang telah
genap satu tahun masuk tahun kedua.
e Jadz‘ah dari domba: yang telah genap enam

bulan masuk bulan ketutjuh.

Rincian ini ditegaskan oleh fugaha
Hanafiyah#, Hanabilah#, dipilih oleh Ibnu
Utsaimin®, dan difatwakan oleh Al-Lajnah
Ad-Da’imah#,

Cabang Ketiga: Selamat dari Cacat yang

Menghalangi Keabsahan

Disyaratkan hewan kurban bebas dari

cacat yang menghalangi sahnya kurban.
Maka tidak sah kurban dengan:

e Hewan buta sebelah yang nyata
kebutaannya.

e Hewan sakit yang nyata sakitnya.

4 Lihat: Tabyin al-Haqa'ig, karya Al-Zayla'i,
beserta Hasyiyat  al-Shalabi, 6/7; lihat
juga: Bada'i al-Shana'i, karya Al-Kasani, 5/70.
4 Lihat: Al-Iqna’, karya Al-Hijawi, 1/401; lihat
juga: Al-Mughni, karya Ibn Qudamah, 9/44o.
4  Lihat: Al-Syarh  al-Mumti', karya Ibn
Utsaymin, 7/425.

44 Lihat: Fatawa al-Lajnah al-Da'imah (al-
majmi‘ah al-Gl3), 11/414-415.
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e Hewan pincang yang nyata
kepincangannya.
e Hewan sangat kurus yang tidak

bersumsum.

Dalil-dalilnya:

Pertama: dari Sunnah

Dari Al-Bara’ bin ‘Azib #&liy, ia
berkata,

44}3\-\91! )L&Tj —V.‘I_.ﬂj 4.:1.9 ﬁ)\ kj«ﬁ Af\)‘ J}.\.ﬂ) :;;J.‘N
Smgally s G 2yl L) e 0 Y ok
Y og el debrn G Aally et B

“Aku mendengar Rasulullah ﬁﬁ}gz;éﬁs@/a -sambil
berisyarat  dengan  jari  beliau-bersabda,
Tidak sah dijadikan kurban: hewan yang buta
sebelah yang jelas kebutaannya, yang pincang
nyata kepincangannya, yang sakit nyata
sakitnya, dan yang kurus kering yang tidak

bersumsum.”

4 Lihat: Sunan Abi Dawud, no. 2802; Sunan al-
Tirmidhi, no. 1497; Sunan al-Nasa'i, no. 4371
(lafaz darinya). Hadis ini disahihkan oleh Al-
Tahawi dalam Sharh Ma'ani al-Athar, 4/168;
oleh Ibn Hibban dalam Sahih Ibn Hibban, no.
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Kedua: dari Ijma’

Ijma’ dalam masalah ini dinukil oleh Ibn
Hazm?*, Ibn Abdil Barr¥, Ibn Rusyd*, Ibn
Qudamah#, dan An-Nawawi®°.

Cabang  Keempat: Kurban  Harus
Dilakukan Pada Waktu Penyembelihan
yang Ditentukan

Disyaratkan penyembelihan kurban
dilakukan pada waktu penyembelihan yang
sah.

(Lihat pembahasan tentang awal waktu
kurban dan akhir waktunya pada pembahasan

yang akan datang)

s921; serta oleh Al-Nawawi dalam Al-Majmu',
8/399. Dan Al-Tirmidhi berkata: hasan sahih.

46 Lihat: Maratib al-Ijma', karya Ibn Hazm,
hlm. 153.

47 Lihat: Al-Tamhid, karyaIbn Abd al-Barr,
20/168.

4 Lihat: Bidayat al-Mujtahid, karya Ibn Rusyd,
1/430.

49 Lihat: Al-Mughni, karyaIbn Qudamah,
9/ 441.

5o Lihat: Al-Majmu', karya Al-Nawawi, 8/404.
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Cabang Kelima: Niat Berkurban

Disyaratkan bagi orang yang berkurban

berniat untuk kurban.

Ini merupakan kesepakatan empat
mazhab: Hanafiyah®, Malikiyahs?,
Syafi’iyah®, dan Hanabilah’.

Dalil-dalilnya:

Pertama: dari Sunnah

Dari Umar bin Khaththab &2 dalam

riwayat Imam Bukhari (1) dan Muslim

(1907) Nabi 54 E4{> bersabda,
5 b Lol S Gy el Jlsd
“Sesungguhnya amal-amal itu tergantung niat,

dan setiap orang mendapatkan sesuai yang ia

niatkan.”

st Lihat: Al-Fatawa al-Hindiyyah, s5/291; lihat
juga: Bada'i al-Shana'i, karya Al-Kasani, 5/71.

52 Lihat: Al-Taj wa al-Iklil, karya Al-Mawagq,
3/252.

53 Lihat: Al-Majmu', karya Al-Nawawi, 8/405;
Rawdat al-Thalibin, 3/200.

54 Lihat: Al-Insaf, karya Al-Mardawi, 4/61.
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Kedua:

Penyembelihan terkadang dilakukan
untuk sekadar mengambil daging, dan
terkadang sebagai bentuk ibadah
mendekatkan diri kepada Allah J&ESL.
Suatu perbuatan tidak bernilai qurbah
(ibadah) tanpa adanya niat®.

55 Lihat: Bada'i al-Shana'i, karya Al-Kasani,
5/71.
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Bab 4. Waktu Pelaksanaan Udhiyah
(Kurban)

Cabang Pertama: Awal Waktu Berkurban
Masalah Pertama: Menyembelih
Kurban Sebelum Terbit Fajar Hari Nahr
Tidak boleh menyembelih kurban
sebelum terbit fajar pada hari Nahr (tanggal
10 Dzulhijjah).

Dalil-dalilnya:

Pertama: dari Sunnah

Dari Al-Bara’ bin ‘Azib &&dls, dalam
riwayat Imam Bukhari (5560) dan Muslim
(1961) ia berkata, aku mendengar Nabi

A58l berkhutbah, beliau bersabda,

A ey i B s b e Tas L 05T G
o b 2y Ll Dbl s s S

OR[N e R

“Sesungguhnya yang pertama kali kita lakukan
pada hari ini adalah shalat, kemudian kita pulang
lalu  menyembelih. Siapa yang melakukan
demikian, berarti ia telah sesuai dengan sunnah
kami. Dan siapa yang menyembelih sebelum itu,
maka itu hanyalah daging yang ia persembahkan
untuk keluarganya, bukan termasuk ibadah

nusuk sedikit pun.”
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Kedua: dari Ijma’

Ijima’ dalam hal ini dinukil oleh Ibnul
Mundzir’®, Ibn Abdil Barr’, dan Al-
Qurthubis®,

Masalah Kedua: Menyembelih Sebelum
Shalat Id

Tidak boleh menyembelih kurban
sebelum shalat Id.

Dalil-dalilnya:

Pertama: dari Sunnah

1. Dari Al-Bara’ bin ‘Azib £2{is;, dalam
riwayat Imam Bukhari (s5560) dan
Muslim  (1961) ia  berkata, aku
mendengar Nabi ;:\Ljdéﬁzgo berkhutbah,
beliau bersabda,

G oy ¢ e O g e T L 91 0y
B Ul ey e Lol s el i

s (3 S G e AV

56 Lihat: Al-Ijma’, karya Ibn al-Mundzir, 1/60.
57 Lihat: Al-Tamhid, karyaIbn Abd al-Barr,
23/196.

58 Lihat: Tafsir al-Qurthubi, karya Al-Qurthubi,
12/43.
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“Sesungguhnya yang pertama kali kita lakukan
pada hari ini adalah shalat, kemudian kita pulang
lalu  menyembelih. Siapa yang melakukan
demikian, berarti ia telah sesuai dengan sunnah
kami. Dan siapa yang menyembelih sebelum itu,
maka itu hanyalah daging yang ia persembahkan
untuk keluarganya, bukan termasuk ibadah

nusuk sedikit pun.”

. Dari Jundub bin Sufyan Al-Bajali &4,
dalam riwayat Imam Bukhari (s500) dan
Muslim (1960),

St ool Loy e @ Lo 41 Yo oo WED
Ll ol 3 el 1525 58 &u’i BB s
Jigs s A Loy ale i Lo 2 T, S
s AT S gl anliall 18 3 e 1 3Ya)

A o2 o gaids il > 2ok 08 5

“Kami pernah berkurban bersama Rasulullah
;j.f«}g\.;éﬁi\;o Sebagian orang telah menyembelih
kurbannya  sebelum shalat. Ketika Nabi
iﬁ}@éi&ﬁfo selesai shalat, beliau melihat mereka
telah menyembelih sebelum shalat, lalu bersabda:
Siapa yang menyembelih sebelum shalat
hendaklah menggantinya dengan yang lain.
Dan siapa yang belum menyembelih sampai
kita  selesai  shalat, hendaklah ia

menyembelih dengan nama Allah.””
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Kedua: dari Ijma’

Ijma’ tentang hal ini dinukil oleh Ibn
Abdil Barr®, An-Nawawi®, dan Ibn
Rusyd®.

Cabang Kedua: Awal Dimulainya Waktu
Penyembelihan Kurban

Waktu kurban dimulai setelah shalat 1d,
ini mazhab Hanafiyah®, Hanabilah®,

59 Lihat: Al-Istidhkar, karya Ibn Abd al-Barr,
5/224.

6o Lihat: Sharh Sahih Muslim, karya Al-
Nawawi, 13/110.

6 Lihat: Bidayat al-Mujtahid, karya Ibn Rusyd,
1/43s.

62 Lihat: Tabyin al-Haqa'iq, karya Al-Zayla'i,
beserta Hasyiyat al-Syalabi, 6/4; lihat juga:
Sharh Ma'ani al-Athar, karya Al-Thahawi,
4/174.

6 Lihat: Al-Furu', karya Ibn Muflih, 6/92; lihat
juga: Al-Mughni, karya Ibn Qudamah, 9/452;
serta Al-Sharh al-Kabir, karya Shams al-Din
Ibn Qudamah, 3/552-554.
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dipilih Ath-Thahawi®, Asy-Syaukani®,

dan Ibnu Utsaimin®®.
Berdalilkan dari sunnah Rasulullah

1. Hadits dari Al-Bara’ bin ‘Azib iy,
dalam riwayat Imam Bukhari (5560) dan
Muslim  (1961) ia  berkata, aku
mendengar Nabi ;:\Ljdéﬁ&fo berkhutbah,
beliau bersabda,

SpENEcy SO I I AR KRR P T
o UGB 2y Ll Dbl s s S

s 3 S G ol WY

“Sesungguhnya yang pertama kali kita lakukan
pada hari ini adalah shalat, kemudian kita pulang
lalu  menyembelih. Siapa yang melakukan
demikian, berarti ia telah sesuai dengan sunnah
kami. Dan siapa yang menyembelih sebelum itu,

maka itu hanyalah daging yang ia persembahkan

6 Lihat: Syarh Ma'ani al-Atsar, karya Al-
Thahawi, 4/174.
6 Lihat: Al-Durar al-Mudiyyah, karya Al-
Shawkani, 2/343.
6  Lihat: Al-Syarh  al-Mumti', karya Ibn
Utsaymin, 7/459.
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untuk keluarganya, bukan termasuk ibadah

nusuk sedikit pun.”

2. Dari Jundub bin Sufyan Al-Bajali 24,
dalam riwayat Imam Bukhari (s500) dan
Muslim (1960),

St ool Loy e @ Lo 41 Yo oo WED
Ll el s sl 133 05 51 BB oy
Ligs s A Ly ale i Lo 2 T, St
(T B 2l sl 15 565 o 1 3dall

A o o i Wl e 5 4 0

“Kami pernah berkurban bersama Rasulullah
’G/Egééﬁfga. Sebagian orang telah menyembelih
kurbannya sebelum shalat. Ketika Nabi
;3&34,;\2{)5&2 selesai shalat, beliau melihat mereka
telah menyembelih sebelum shalat, lalu bersabda:
‘Siapa yang menyembelih sebelum  shalat
hendaklah menggantinya dengan yang lain. Dan
siapa yang belum menyembelih sampai kita
selesai shalat, hendaklah ia menyembelih dengan

nama Allah.””

Sisi pendalilannya:

Hadits-hadits itu menunjukkan bahwa
siapa yang menyembelih setelah shalat,
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kurbannya sah, baik khutbah telah selesai
maupun  belum, baik imam sudah
menyembelih maupun belum. Sedangkan
yang menyembelih sebelum shalat wajib

menggantinya.

Dikuatkan pula hadits Anas &z
dalam riwayat Imam Bukhari (5549) dan
Muslim (1962) Nabi 454 £z bersabda,

e ) 3 5

“Barangsiapa menyembelih sebelum shalat,

hendaklah ia mengulanginya.”

Cabang Ketiga: Waktu Kurban bagi
Penduduk yang Tidak Menunaikan Shalat
Id

Bagi orang yang tinggal di tempat yang
tidak dilaksanakan shalat Id seperti
penduduk pedalaman, waktu kurban
dimulai setelah lewat kadar waktu
pelaksanaan shalat Id, yaitu setelah

matahari naik setinggi tombak.
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Ini mazhab Hanabilah® dan dipilih Ibnu

Utsaimin®®.

Sebab bagi mereka tidak ada shalat Id
yang dijadikan patokan, maka yang
diperhitungkan adalah perkiraan

waktunya.

Cabang Keempat: Lama Waktu Kurban
dan Hukum Berkurban di Malam Hari
Masalah Pertama: Lama Waktu Kurban

Ulama berbeda pendapat menjadi dua:

Pendapat Pertama:

Hari kurban ada tiga hari:

e Hari Idul Adha
¢ Dua hari pertama dari hari-hari

tasyriq.

67 Lihat: Syarh Muntaha al-Iradat, karya Al-
Buhuti, 1/605; lihat juga: Kasysyaf al-Qina/,
karya Al-Buhuti, 3/9.

6 Lihat: Al-Syarh  al-Mumti', karya Ibn
Utsaymin, 7/459.
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Ini mazhab jumhur: Hanafiyah®,

Malikiyah®, dan Hanabilah”.
Dalil-dalilnya:

Pertama: dari Sunnah
Dari Ibnu ‘Umar &zdiz;, dalam riwayat

Imam Bukhari (5574) dan Muslim (1970)
beliau berkata,

oW ok 45 of 2 Loy ettt Lo & Jpug O

“Rasulullah ;;\:«éé»jéﬁl;:ﬂ melarang memakan

daging kurban setelah tiga hari.”

Sisi pendalilannya:

% Lihat: Al-Mabsuth, karya Al-Sarkhasi, 8/200;
lihat juga: Bada'i al-Shana'i, karya Al-Kasani,
5/65.
7o Lihat: Mawahib al-Jalil, karya Al-Hatthab,
4/273; Al-Syarh  al-Kabir, karya Al-Dardir,
2/86.
7t Lihat: Kasysyaf al-Qina', karya Al-Buhuti,
2/s30; lihat  juga: Al-Mughni, karya Ibn
Qudamah, 3/384.
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Seandainya hari keempat masih waktu
menyembelih, tentu penyembelihan
dibolehkan pada waktu yang ketika itu
dilarang memakan dagingnya. Setelah
larangan makan itu dihapus, waktu

penyembelihan tetap sebagaimana semula.
Kedua:

Diriwayatkan dari para sahabat (Umar,
Ali, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu
Hurairah, dan Anas ;%E@Eej) bahwa waktu
kurban adalah hari raya dan dua hari
sesudahnya, tanpa diketahui ada sahabat

yang menyelisihi’
Ketiga:

Telah tetap adanya perbedaan antara
hari-hari Nahr dan hari-hari Tasyriq. Jika
semuanya sama sebagai hari
penyembelihan, maka tidak ada lagi

perbedaan antara keduanya.

72 Lihat: Al-Mughni, karya Ibn Qudamabh,
9/453; lihat juga: Al-Muhalla, karya Ibn Hazm,
7/377-378 no. 982; serta Al-Istidhkar, karya Ibn
Abd al-Barr, 5/243.
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Pendapat Kedua:

Waktu kurban sampai akhir seluruh hari
tasyriq.

Ini mazhab Syafi’iyah?”, salah satu
pendapat Hanabilah’4, pendapat sebagian
salaf’s, dipilih Ibnu Taimiyah’®, Ibnul
Qayyim?, Asy-Syaukani’®, Ibnu Baz?, dan
Ibnu Utsaimin®°,

73 Lihat: Al-Majmu', karya Al-Nawawi, 8/387;
lihat juga: Rawdat al-Talibin, 3/200.

74 Lihat: Al-Fatawa  al-Kubra, karya Ibn
Taymiyyah, 5/385.

75 Lihat: Al-Mughni, karya Ibn Qudamah, 3/38s.
76 Lihat: Al-Fatawa  al-Kubra, karya Ibn
Taymiyyah, 5/38s.

77 Lihat: Zad al-Ma'ad, karya Ibn al-Qayyim,
2/319.

78 Lihat: Al-Durar al-Mudiyyah, karya Al-
Shawkani, 2/343.

79 Lihat: Majmu Fatawa Ibn Baz, karya Ibn Baz,
18/38.

8o Lihat: Al-Syarh  al-Mumti', karya Ibn
Utsaymin, 7/460.
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Dalil-dalilnya:

Pertama: dari Sunnah

Dari Nubaisyah Al-Hudzali Zzdis,
dalam riwayat Imam Muslim (1141) Nabi
f/jg\jéf&ﬁfo bersabda,

dos 32 8 S35 oy ST R0T el 26

“Hari-hari tasyriq adalah hari makan,

minum, dan berzikir kepada Allah.”
Kedua:

Tiga hari tasyriq memiliki hukum yang

sama:

e Hari-hari Mina

e Hari-hari melempar jumrah
e Hari-hari tasyriq

e Hari-hari takbir dan berbuka

e Haram berpuasa di dalamnya

Karena semuanya serupa dalam hukum-

hukum itu, bagaimana mungkin dibedakan
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dalam bolehnya penyembelihan tanpa nash

atau ijma’?™

Masalah Kedua: Hukum Berkurban
pada Malam Hari

Berkurban di malam hari sah, dan ini
mazhab jumhur: Hanafiyah®?, Syafi’iyah®,
dan pendapat yang shahih dalam mazhab
Hanabilah®.

Dalil-dalilnya:

Pertama: dari Al-Qur’an

Allah Q&% berfirman,

8 Lihat: Al-Umm, karya Al-Syafi'i, 2/248; lihat
juga: Al-Syarh al-Kabir, 3/ss5; Zad al-Ma'ad,
2/319; Majallat al-Buhuth al-Islamiyyah, 4/204;
dan Al-Syarh al-Mumti', 7/461.
82 Lihat: Tabyin al-Haqa'iq, karya Al-Zayla'i,
beserta Hasyiyat al-Syalabi, 6/s; lihat juga:
Bada'i al-Shana'i, karya Al-Kasani, 5/174-175;
serta Fath al-Qadir, karya Ibn al-Humam, 9/513.
8 Lihat: Al-Umm, karya Al-Syafi'i, 2/239; lihat
juga: Al-Majmu', 8/388; serta Rawdat al-
Thalibin, 3/200.
84 Lihat: Al-Inshaf, karya Al-Mardawi, 4/64;
lihat juga: Kasysyaf al-Qina’, karya Al-Buhuti,
3/10.
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“Dan agar mereka menyebut nama Allah
pada hari-hari yang telah diketahui atas
rezeki berupa hewan ternak.”

(Qur’an Surah Al-Hajj: 28)
Sisi pendalilannya:

Kata “hari-hari” dalam  bahasa  Arab

mencakup malam-malamnya.

Kedua: dari Sunnah

Hadits Nubaisyah Al-Hudzali i.é@j;ej,
dalam riwayat Imam Muslim (1141) Nabi
;\Lj«,f\éi&p bersabda,

dos 32l S5 Y Jf‘ SET 3,22 26T

“Hari-hari tasyriq adalah hari makan,

minum, dan berzikir kepada Allah.”
Sisi pendalilannya:

Meskipun lafaz  “hari” disebutkan,

dalam penggunaan bahasa Arab ia lazim
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digunakan untuk mencakup siang dan

malam sekaligus.
Ketiga:

Malam adalah waktu yang sah untuk
melempar jumrah, dan termasuk dalam
masa penyembelihan, maka sah pula
menyembelih di dalamnya sebagaimana

siang hari.
Keempat:

Allah JEaes membolehkan
penyembelihan hewan pada waktu kapan

pun.

Cabang Kelima: Bersegera Melaksanakan
Kurban

Disunnahkan bersegera menyembelih

kurban ketika telah masuk waktunya.
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Ini disepakati empat mazhab:
Hanafiyah®, Malikiyah®, Syafi’iyah®’, dan
Hanabilah?8.

Sebab Pertama:

Karena termasuk bersegera dalam

kebaikan dan keluar dari khilaf.
Sebab Kedua:

Karena Allah Q%52 memuliakan
hamba-hamba-Nya pada hari-hari ini
dengan daging kurban, maka menyembelih
di awal waktu termasuk bentuk cepat
memenuhi jamuan Allah dan menyambut

karunia-Nya.

8 Lihat: Al-Binayah Syarh al-Hidayah, karya
Badr al-Din al-Ayni, 12/29; lihat juga: Bada'i al-
Shana'i, karya Al-Kasani, 5/80.

8 Lihat: Syarh al-Zarqani 'ala Mukhtashar
Khalil, 3/67; lihat juga: Al-Dzakhira, karya Al-
Qarafi, 4/150; serta Al-Fawakih al-Dawani,
karya Al-Nafrawi, 2/850.

87 Lihat: Mughni al-Muhtaj, karya Al-Khathib
al-Syirbini, 4/288.

8 Lihat: Kasysyaf al-Qina', karya Al-Buhuti,
3/9.
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Bab 5. Di antara Adab dan Sunnah-Sunnah
Kurban

Cabang Pertama: Hukum Memotong
Rambut dan Kuku bagi Orang yang
Hendak Berkurban

Para fugaha berbeda pendapat tentang
hukum memotong rambut dan kuku bagi
orang yang hendak berkurban setelah
terlihat hilal Dzulhijjah.

Ada dua pendapat terkuatnya di

kalangan Ulama:

Pendapat Pertama: Haram

Haram bagi orang yang berniat
berkurban, setelah melihat hilal Dzulhijjah,

memotong rambut atau kukunya sampai ia

berkurban.

Ini mazhab Hanabilah®, salah satu

pendapat Syafi’iyah®, pendapat sebagian

89 Lihat: Al-Inshaf, karya Al-Mardawi,
4/79; Kasysyaf al-Qina', karya Al-Buhuti, 3/23;
lihat juga: Al-Mughni, karya Ibn Qudamabh,
9/436.
9 Lihat: Al-Majmu', karya Al-Nawawi, 8/391-
392.
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salaf®, dipilih oleh Ibnu Hazm®, Ibnul
Qayyim®, Ibnu Baz?, dan Ibnu Utsaimin®.

Dalil dari Sunnah

Dari Ummu Salamah Qéﬁ@y’;}, dalam
riwayat Imam Muslim (1977) Nabi
’G/ngéﬁfga bersabda,

M et (o5 ol sl 4y Of f 535 ol O 5
é@,é} cagbﬂbiw ‘}[j ca/j;.:l d:,;c:
“Barangsiapa memiliki hewan sembelihan

yang hendak ia kurbankan, lalu telah terlihat
hilal Dzulhijjah, maka janganlah ia

9 Lihat: Sharh al-Sunnah, karya Al-Baghawi,
4/348:

Berkata al-Baghawi: “Dan pendapat ini dipegang
oleh Sa‘id ibn al-Musayyib, serta Rabi‘ah, Ahmad,
dan Ishaq.”

92 Lihat: Al-Muhalla, karya Ibn Hazm, 7/355 no.
973.

% Lihat: Awn al-Ma'bud, 7/491 (dengan
Hasyiah Ibn al-Qayyim).

94 Lihat: Majmu Fatawa Ibn Baz, karya Ibn Baz,
18/39.

9 Lihat: Al-Syarh  al-Mumti', karya Ibn
Utsaymin, 7/486.
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menyentuh rambutnya dan kukunya sedikit

pun sampai ia berkurban.”
Sisi pendalilannya:
Lafaz larangan menunjukkan hukum

haram, dan dalil khusus ini harus

didahulukan dari keumuman dalil lainnya.

Pendapat Kedua: Makruh

Makruh bagi yang hendak berkurban
memotong rambut dan kukunya sampai ia

berkurban.

Ini mazhab Malikiyah®, Syafi’iyah?,
dan salah satu riwayat dalam mazhab

Hanabilah9.

% Lihat: Al-Taj wa al-Iklil, 4/380; lihat juga: Al-
Dzakhira, karya Al-Qarafi, 4/141.
97 Lihat: Al-Majmu', karya Al-Nawawi, 8/391;
lihat juga: Al-Hawi al-Kabir, karya Al-
Mawardi, 15/74.
98 Lihat: Al-Inshaf, karya Al-Mardawi, 4/79;
lihat juga: Al-Mughni, karya Ibn Qudamabh,
9/436.
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Dalil-dalilnya:

1.

Hadits Dari Ummu Salamah Gedis,
dalam riwayat Imam Muslim (1977)
Nabi iﬁ}gﬁéﬁ&fe bersabda,

a5 (65 Iols (T3 o, Of A 35 olie 057 5

’Mi/',y co)\.s'zlbiwy; cc}.ﬁw%y\é

“Barangsiapa memiliki hewan sembelihan
yang hendak ia kurbankan, lalu telah terlihat
hilal ~ Dzulhijjah, wmaka janganlah ia
menyentuh rambutnya dan kukunya sedikit
pun sampai ia berkurban.”

Hadits dari Aisyah G&diy dalam
riwayat Imam Bukhari (1700) dan
Muslim (1321) beliau berkata,

G oy ade 0 Lo ) oy 35 135 2T
“@?°%JM}WWJMWJ}M)W~E?
;gari“ﬁwmgj“‘;‘“‘g}“)&a;ruﬂ}j@

“Aku  sendiri memintal kalung-kalung
hewan hadyu Rasulullah 3. %4> dengan
tanganku, lalu  Rasulullah j/jgj&i&‘ga

mengalungkannya dengan tangan beliau,
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kemudian mengirimkannya bersama ayahku.
Maka tidak ada sesuatu yang diharamkan
atas Rasulullah 5. dari apa yang
Allah halalkan sampai hewan hadyu itu

disembelih.”

Sisi pendalilannya:

Tidak ada yang diharamkan atas Nabi
’G/ngéﬁfga ketika beliau mengirim hadyu,
padahal mengirim hadyu lebih kuat
daripada sekadar berniat kurban.
Mustahil Nabi 45:E5{e melakukan
sesuatu yang beliau larang.

. Larangan dalam hadits Ummu Salamah
dipahami sebagai makruh. Hal ini guna

mengompromikan seluruh nash.

Pendapat kedua merupakan pendapat

yang kuat, dan pendapat yang pertama

adalah pendapat yang lebih hati-hati.

Masalah: Hukum Fidyah bagi vang

Memotong Rambut atau Kuku

Tidak adafidyah bagi orang yang hendak

berkurban namun memotong rambut atau

kuku nya.
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Dalilnya, telah dinukil kesepakatan
ulama oleh Ibnu Qudamah® dan Al-

Mardawi™®,

Cabang Kedua: Disunnahkan

Menyembelih Sendiri Jika Mampu
Disunnahkan  bagi  orang  yang

berkurban menyembelih sendiri hewan

kurbannya jika mampu.

Dalil-dalilnya:

Pertama: dari Sunnah

Dari Anas L&l dalam riwayat Imam
Al-Bukhari (5565) dan Muslim (1966):

ol ol a & Loy e ity Lo 2 S
Lglip o ds) 3295 5 )y ok g

“Nabi 4. k&{le berkurban dengan dua
ekor kibas putih bercampur hitam lagi
bertanduk. Beliau menyembelihnya dengan
tangan beliau sendiri, membaca bismillah
dan bertakbir, serta meletakkan kaki beliau

di sisi tubuh keduanya.”

9 Lihat: Al-Mughni, karya Ibn Qudamabh,

9/ 437
00 Lihat: Al-Inshaf, karya Al-Mardawi, 4/8o.
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Kedua: dari Ijma’

Ijima’ dalam hal ini dinukil oleh An-

101

Nawawi™.,
Ketiga:

Karena kurban adalah ibadah, dan
melaksanakan ibadah sendiri lebih utama

daripada mewakilkannya™=

Cabang Ketiga: Mewakilkan
Penyembelihan Kurban

Boleh bagi orang yang berkurban
mewakilkan penyembelihan kurbannya
kepada orang lain, apabila wakil tersebut

seorang Muslim.

Ini merupakan kesepakatan empat
mazhab: Hanafiyah’, = Malikiyah™,

©t  Lihat: Sharh Sahih Muslim, karya Al-

Nawawi, 13/116.

02 Lihat: Al-Tamhid, karyaIbn Abd al-Barr,

2/107; lihat juga: Al-Istidzkar, karya Ibn Abd al-

Barr, 4/308.

3 Lihat: Al-Bahr al-Ra'iq, karya Ibn Nujaym,

8/203; lihat juga: Bada'i al-Shana'i, karya Al-

Kasani, 5/79.

04 Lihat: Al-Syarh al-Kabir, karya Al-Dardir,

2/121; Mawahib al-Jalil, karya Al-Hattab, 4/373.
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Syafi’iyah', dan Hanabilah'®, bahkan

dinukil adanya ijma’ dalam hal ini*’.

Dalil dari Sunnah

Dari Jabir £24i%, dalam riwayat Imam

Muslim (1218) beliau berkata,

¢ ooty iy B 2 Sy et Lo O

“Nabi j;\fﬂ}gééﬁ\:ga menyembelih enam puluh
tiga ekor unta dengan tangan beliau sendiri,
kemudian beliau menyerahkan kepada Ali,

lalu Ali menyembelih sisanya.”

Hadits ini menunjukkan bolehnya
mewakilkan penyembelihan kepada orang

lain.

15 Lihat: Al-Majmu', karya Al-Nawawi, 8/40s.
106 Lihat: Kasysyaf al-Qina’, karya Al-Buhuti,
3/8; lihat juga: Al-Mughni, karya Ibn Qudamah,
9/ 455.

1©7 Lihat: Al-Tamhid, karya Ibn Abd al-Barr,
2/107; lihat juga: Al-Istidzkar, karya Ibn Abd al-
Barr, 4/308.
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Cabang Keempat: Makan, Memberi
Makan, dan Menyimpan Daging Kurban

Bagi orang yang berkurban, boleh
baginya untuk:

e makan dari kurbannya,
® memberi makan orang lain,

® menyimpan sebagian dagingnya.

Hal ini merupakan kesepakatan empat
mazhab:  Hanafiyah®,  Malikiyah',
Syafi’iyah™, dan Hanabilah™.

18 Tihat: Al-Bahr al-Ra'iq, karya Ibn Nujaym,
8/203; lihat juga: Bada'i al-Shana'i, karya Al-
Kasani, 5/79.
09 Lihat: Hasyiyat al-'Adawi, 1/746; lihat juga:
Al-Dzakhira, karya Al-Qarafi, 8/203; serta Al-
Fawakih al-Dawani, karya Al-Nafrawi, 1/53.
1o Lihat: Al-Majmu', karya Al-Nawawi, 8/419;
lihat juga: Al-Hawi al-Kabir, karya Al-
Mawardi, 15/75.
' Lihat: Kasysyaf al-Qina', karya Al-Buhuti,
3/22; lihat juga: Al-Mughni, karya Ibn
Qudamah, 9/448.
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Dalil-dalilnya:

Pertama: dari Al-Qur’an

Allah &% berfirman,

Pt (P / - 22
=t (o) ZaGl 2 GL LS %
YA
“Makanlah sebagian darinya dan berilah

makan orang yang sengsara lagi fakir.”

(Qur’an Surah Al-Hajj: 28)

Kedua: dari Sunnah

1. Hadits Jabir £e&i; dalam riwayat Imam
Muslim (1972) beliau berkata,

.x»Jufcu%.xxbbw_S\(j;LJf\ 6;54,\

I3l clpa5555 sl
Nabi j\@&ﬁ[g/a dahulu melarang memakan
daging kurban setelah tiga hari, kemudian

bersabda: “Makanlah, bawalah sebagai
bekal, dan simpanlah.”
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2. Hadits ‘Atha bin Yasar &4l beliau
berkata,

S blal GO G il ST LT S
A o Js Sl e ) Jo By, i
Oganlely OolSTd cazy Jol (o s Ll )

G WS Elas S AU G

Aku bertanya kepada Abu Ayyub Al-
Anshari: “Bagaimana kurban pada masa
Rasulullah 32526 dahulu?”  Beliau
menjawab: “Seseorang dahulu berkurban
dengan seekor kambing untuk dirinya dan
keluarganya, lalu mereka makan darinya
dan memberi makan orang lain. Sampai
manusia  berlomba-lomba  (berbangga-
bangga), lalu jadilah seperti yang engkau

11299

lihat sekarang.

12 Ljhat: Sunan al-Tirmidhi, no. 1505 (lafaz
darinya); Sunan Ibn Majah, no. 3147; serta Al-
Mu'jam al-Kabir, 4/137 no. 3920. Hadis ini
dinilai hasan sahih oleh Al-Tirmidhi dan Ibn
Qudamah dalam Al-Mughni, 13/366; disahihkan
oleh Muhammad Nasiruddin al-Albani dalam
Sahih al-Tirmidhi, no. 1505; dinyatakan tsabit
oleh Ibn al-Arabi al-Maliki dalam Aridat al-
Ahwadhi, 4/14; serta dinilai hasan sahih, bahkan
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Terdapat banyak hikmah dari sunnah
ini:
e syukur atas nikmat Allah,
e menampakkan syiar Islam,
e berbagi kebahagiaan dengan keluarga,
tetangga, dan fakir miskin,
e serta menggabungkan antara ibadah kepada

Allah dan kepedulian sosial kepada sesama.

Cabang Kelima: Mana yang Lebih Utama,
Menyembelih Kurban atau Bersedekah
dengan Harganya?

Menyembelih kurban lebih utama daripada

bersedekah dengan nilai harganya.

lebih tinggi oleh Shu'ayb al-Arna'ut dalam
takhrij Sharh al-Sunnah, 4/357.
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Ini ditegaskan oleh fugaha Hanafiyah™,
Malikiyah"4, Hanabilah™, serta dipilih oleh

Ibnu Baz"® dan Ibnu Utsaimin'’.
Sebab Pertama:

Mendahulukan sedekah daripada kurban
dapat mengantarkan pada meninggalkan
sunnah yang telah ditetapkan Rasulullah

Sebab Kedua:

Nabi ;;\:«éévjéﬁ&fﬂ berkurban, demikian
pula  para khalifah setelah beliau.
Seandainya sedekah dengan nilainya lebih

utama, tentu mereka akan memilihnya.

1 Lihat: Al-Bahr al-Ra'iq, karya Ibn Nujaym,

8/200.

14 Lihat: Hasyiyat al-Dasuqi, 2/121; Al-Taj wa

al-Iklil, karya Al-Mawagq, 3/244.

15 Lihat: Al-Inshaf, karya Al-Mardawi, 4/77;

lihat juga: Al-Syarh al-Kabir, karya Syams al-

Din Ibn Qudamabh, 3/582.

16 Lihat: Majmu Fatawa Ibn Baz, karya Ibn Baz,

18/ 41.

"7 Lihat: Majmu' Fatawa wa Rasa'il al-

Utsaymin, karya Ibn Utsaymin, 25/194-195.
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Sebab Ketiga:

Kurban menurut sebagian fugaha bahkan
wajib, sedangkan Dbersedekah dengan
nilainya hanyalah amalan tathawwu’

(sunnah murni).
Sebab Keempat:

Kurban terikat waktu; jika waktunya
berlalu maka ia terluput. Sedangkan
sedekah dengan nilainya tidak terluput.
Karena itu  kurban lebih  utama,
sebagaimana thawaf bagi musafir dari jauh
lebih utama daripada shalat sunnah, karena

thawaf bisa terluput waktunya, berbeda
dengan penduduk Makkah.
Sebab Kelima:

Kurban menggabungkan dua bentuk
pendekatan kepada Allah:

¢ beribadah dengan menumpahkan darah
(penyembelihan),
e dan bersedekah.

Menggabungkan dua ibadah tentu lebih

utama.
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Cabang Keenam: Memberi Upah Jagal dari
Bagian Hewan Kurban

Tidak boleh memberikan bagian hewan
kurban kepada jagal sebagai wupah

penyembelihannya.

Ini merupakan kesepakatan empat
mazhab: Hanafiyah"®, Malikiyah",
Syafi’iyah™, dan Hanabilah™.

Dalil-dalilnya:

Pertama: dari Sunnah

Dari Ali Zedls, dalam riwayat Imam

Al-Bukhari (1716) dan Muslim (1317) beliau
berkata,

18 Lihat: Al-Bahr al-Ra'iq, karya Ibn Nujaym,
8/203; lihat juga: Bada'i al-Shana'i, karya Al-
Kasani, 5/79.
19 Lihat: Al-Syarh al-Kabir, karya Al-Dardir,
2/124.
120 Lihat: Al-Majmu', karya Al-Nawawi, 8/419;
lihat  juga: Al-Hawi  al-Kabir, karya Al-
Mawardi, 15/120.
12 Lihat: Kasysyaf al-Qina', karya Al-Buhuti,
3/13; lihat juga: Al-Mughni, karya Ibn
Qudamah, 9/450.
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bis oy adens 24 16 (s S
“Rasulullah ;:\ng\c\/éﬁ&fa memerintahkan
padaku untuk mengurus unta-unta kurban
beliau, dan agar aku mensedekahkan
dagingnya,  kulitnya, dan  penutup-
penutupnya, serta agar aku tidak memberi
jagal sesuatu pun darinya. Beliau bersabda:

Kami yang akan memberinya upah dari

pihak kami.”
Kedua:

Apa yang diberikan kepada penjagal
adalah upah sebagai imbalan jasa,
sedangkan bagian kurban tidak boleh

dijadikan alat tukar atau kompensasi.

Adapun memberi sebagian daging
kurban kepada jagal sebagai hadiah atau
sedekah -bukan sebagai upah- maka itu
dibolehkan.
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Cabang  Ketujuh: Berserikat dalam
Berkurban.
Sepakat para Ulama bahwa unta dan

sapi bisa berserikat 7 orang™.

Dalil dari Sunnah

Dari Jabir bin Abdillah &zdis, dalam
riwayat Imam Muslim (1318), dia berkata,

CWACERN PR BPWPS I W T OV O o

Ande o8 SATl dnde e B

“Kami menyembelih bersama Rasulullah

Isakde pada tahun Perjanjian

Hudaibiyah, seekor unta untuk tujuh orang

dan seekor sapi untuk tujuh orang.”

Adapun kambing maka satu ekor untuk

satu orang dan keluarganya'®.

Berdasarkan Hadits ‘Atha bin Yasar
L2y 1a berkata:

e Lla) GO G il DT LT Sl
B o Js tley e ) o B oy 232

22 Lihat: Al-Mughni (9/437), Al-Majmu’ (7/397,

422)
3 Lihat: Syarh Muslim (5/106), Al-Majmu’

(8/384), Al-Mughni (9438).
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Aku bertanya kepada Abu Ayyub Al-
Anshari: “Bagaimana kurban pada masa
Rasulullah 5 Cdile dahulu?”  Beliau
menjawab: “Seseorang dahulu berkurban
dengan seekor kambing untuk dirinya dan
keluarganya, lalu mereka makan darinya
dan memberi makan orang lain. Sampai
manusia  berlomba-lomba  (berbangga-
bangga), lalu jadilah seperti yang engkau

lihat sekarang.”*”

Cabang Kedelapan: Mana yang Lebih
Utama dari Hewan Kurban?
Terjadi silang pendapat diantara ulama fiqih

mana yang lebih utama, terdapat tiga pendapat

dalam hal ini:

24 Lihat: Sunan al-Tirmidhi, no. 1505 (lafaz
darinya); Sunan Ibn Majah, no. 3147; serta Al-
Mu'jam al-Kabir, 4/137 no. 3920.

Hadis ini dinilai hasan sahih oleh Al-Tirmidhi
dan Ibn Qudamah dalam Al-Mughni, 13/366;
disahihkan oleh Muhammad Nasiruddin al-
Albani dalam Sahih al-Tirmidhi, no. 1505;
dinyatakan tsabit oleh Ibn al-Arabi al-Maliki
dalam Aridat al-Ahwadhi, 4/14; serta dinilai
hasan sahih, bahkan lebih tinggi oleh Shu'ayb al-
Arna'ut dalam takhrij Sharh al-Sunnah, 4/357.
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Pendapat Pertama:

Paling utama adalah Unta kemudian sapi

kemudian kambing.

Ini adalah pendapat Syafi’iyyah,
Hanabilah, Sebagian Malikiyah dan
Zhahiriyah'.

Berdalil dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari (881) dan
Muslim (850) dari Abu Hurairah &£,
Rasulullah ;:\Zj«;éil\&/p bersabda:

OB UG g F i) (b A ag el s
Sy R U ) e 3 £ e B
2 b oty O a8 58 UG sl 3s 3 gy
B2 3 2 ay e B U sl sz
Cras ALY A G dag 5 UG s
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“Barangsiapa mandi pada hari Jumat seperti
mandi janabah, kemudian ia berangkat (ke
masjid), maka seakan-akan ia berkurban
seekor unta. Barangsiapa berangkat pada

waktu yang kedua, maka seakan-akan ia

125 Lihat: Al-Mughni (9/438), Al-Majmu’ (8/396,
398), Adz-Dzakhirah (4/144), Al-Hawi (15/77).
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berkurban  seekor  sapi.  Barangsiapa
berangkat pada waktu yang ketiga, maka
seakan-akan ia berkurban seekor kambing
bertanduk. Barangsiapa berangkat pada
waktu yang keempat, maka seakan-akan ia
berkurban seekor ayam. Dan barangsiapa
berangkat pada waktu yang kelima, maka
seakan-akan ia berkurban sebutir telur.
Apabila imam telah keluar (untuk khutbah),
maka  para  malaikat  hadir  untuk

mendengarkan dzikir.”

Dikedapnkan unta kemudian sapi
kemudian kambing, ini menunjukkan

urutan keutamaan.

Pendapat Kedua:

Paling utama adalah kambing kemudian sapi

kemudian Unta.

Ini adalah pendapat yang dipegang oleh
orang-orang Malikiyah™®.

Dari Anas £&40s; dalam riwayat Imam

Al-Bukhari (5565) dan Muslim (1966):

126 Lihat: Syarh Khurasyi (3/38), Adz-Dzakhirah
(4/143), Bidayatul Mujtahid (1/341).
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“Nabi # berkurban dengan dua ekor kibas
putih  bercampur hitam lagi bertanduk.
Beliau menyembelihnya dengan tangan
beliau sendiri, membaca bismillah dan
bertakbir, serta meletakkan kaki beliau di

sisi tubuh keduanya.”

Nabi memilih kambing, demikian pula
dalam kisah Ibrahim ’rfkﬂe\;\/é dan Ismail
P bahwa Allah AE%sL  pilihkan

domba untuknya’.

Pendapat Ketiga:

Paling utamanya adalah adalah yang
paling banyak dagingnya.

Ini adalah pendapat Al-Hanafiyah™®.

Karena semakin banyak yang makan
dan yang di bagikan maka makin utama hal

tersebut.

27 Lihat: Tafsir Al-Qurthubi (15/107), Ihkam Al-
Thkam (2/291), Adwa'ul Bayan (5/435).
128 Lihat: Hasyiyah Ibnu Abidin (6/322), Bada'i’
Ash-Shana’i (4/229).
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Dari ketiga pendapat ini masing-masing
memiliki alasan yang cukup kuat, oleh
karenya kita katakan, bahwa hendaknya
seseorang itu berkurban dengan apa yang
dia mampu dan apa yang Allah Q&%
mudahkan baginya.

Cabang Kesembilan: Menggemukkan

Hewan Kurban?

Sepakat empat mazhab akan
disyariatkan berkurban dengan hewan
kurban yang gemuk dan dianjurkannya
untuk mempersiapkan hewan kurban yang
terbaik dan melakukan penggemukkan

terhadap hewan kurban™.

Imam Bukhari meriwayatkan secara
mu’allag (tanpa sanad) dalam shahihnya
sebelum hadits nomor (5546), berkata
Yahya bin Sa’id:

EEnP

& Je Je il d\ R
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Dari Abu Umamah bin Sahl, ia berkata:

“Kami dahulu menggemukkan hewan kurban

29 Lihat: Fathul Bari (12/105), Al-Majmu’
(8/396), Bada'i’ Ash-Shana'i’ (4/223), Syarh
Khurasyi (3/38), Al-Mughni (9/439).
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di Madinah, dan kaum Muslimin juga

menggemukkannya.®*”

Cabang Kesepuluh: Berkurban untuk
Orang yang Telah Meninggal Secara

Tersendiri

Tidak disyariatkan berkurban untuk

mayit secara tersendiri (independen).

Ini merupakan mazhab Syafi’iyah?,
dipilih oleh Ibnu Utsaimin®, dan
dimakruhkan oleh Malikiyah.

Syekh Ibnu ‘Utsaimin {4z berkata,

—g\;,tz.w\f‘ywiﬂjwmj&éﬁissg;gg
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50 Lihat: Fathul Bari (12/105).
3 Lihat: Mughni al-Mubhtaj, karya Al-Khatib al-
Shirbini, 4/292; Nihayat al-Muhtaj, karya Al-
Ramli, 8/144.
52 Lihat: Majmu' Fatawa wa Rasa'il al-
Utsaymin, karya Ibn Utsaymin, 17/171.
133 Lihat: Al-Hattab, Mawahib al-Jalil fi Syarh
Mukhtashar ~ Khalil, 4/377; Ad-Dasugqi,
Hasyiyah ad-Dasuqi 'ala asy-Syarh al-Kabir,
2/122-123.
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“Tidak ada riwayat dari Nabi Jc5:55{e -
sepengetahuan saya- dan tidak pula dari
para sahabat bahwa mereka berkurban
untuk orang yang telah meninggal secara
khusus. Rasulullah 1&54%8e wafat anak-
anak beliau, istri-istri beliau, dan kerabat
yang beliau cintai, namun beliau tidak
berkurban untuk seorang pun dari mereka.
Beliau tidak berkurban untuk pamannya
Hamzah, tidak pula untuk istrinya
Khadijah, tidak wuntuk Zainab binti
Khuzaimah, tidak pula untuk putri-putri dan
anak-anak  beliau—radhiyalldhu ‘anhum.
Seandainya hal itu disyariatkan, tentu
Rasulullah J5:55{i akan menjelaskannya
dalam sunnahnya, baik dengan perkataan

maupun perbuatan. Sesungguhnya seseorang
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berkurban untuk dirinya dan

keluarganya.?*”

Dalil-dalilnya:

Pertama: dari Al-Qur’an
Allah 1% berfirman,
e 8 O SR
“Dan bahwa manusia tidak memperoleh

selain apa yang telah ia usahakan.” (Qur’an
Surah An-Najm: 39)

Kedua:

Tidak ada riwayat dari Nabi daakiiz,
para sahabat, bahkan tidak didapati seorang
pun dari salaf mereka berkurban untuk
orang-orang yang telah meninggal secara

tersendiri.

Ketiga:
Kurban adalah ibadah, dan hukum asal

ibadah tidak dilakukan atas nama orang lain
kecuali ada dalil yang membolehkannya,
terlebih lagi jika hal tersebut dilakukan

tanpa ijin dari orang yang diwakilkan.

B4 Lihat: Al-Syarh  al-Mumti', karya Ibn
Utsaymin, 7/423.
Abu Yusuf Ubaid Bima | 69



Keempat:

Sering kali tujuan melakukannya tidak
lepas dari unsur kebanggaan dan saling

bermegah-megahan.

Catatan:

Adapun memasukkan orang yang telah
meninggal dalam niat kurban bersama
keluarga yang masih hidup -sebagaimana
Nabi ;\Z}Q&ﬁ{p berkurban untuk dirinya
dan keluarganya- maka ini berbeda dengan
membuat kurban khusus tersendiri bagi
orang yang telah meninggal.

Mengikutkan dalam niat kurba ini
dibolehkan menurut banyak ulama,
sebagaimana yang telah berlalu dalam

hadits Nabi ;;\:«éévjéﬁ&fﬂ
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Penutup

Segala puji bagi Allah J5%5\ yang telah
memberikan taufik sehingga buku “Fiqih
Kurban: Panduan Lengkap Hukum-Hukum
Kurban” ini dapat diselesaikan. Shalawat dan

salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi
Muhammad ﬁﬁ}gﬁéﬁgﬂ, keluarga, sahabat, serta
para pengikutnya hingga hari kiamat.

Buku ini disusun sebagai ikhtiar sederhana
untuk menghadirkan pemahaman yang lebih
jelas tentang ibadah kurban, mulai dari landasan
syariat, hukum-hukum fikih, hingga berbagai
permasalahan kontemporer yang sering muncul
di tengah masyarakat. Harapannya, buku ini
dapat menjadi panduan praktis sekaligus
rujukan ilmiah bagi umat Islam dalam
melaksanakan ibadah kurban sesuai tuntunan

Al-Qur’an dan Sunnah.

Penulis menyadari bahwa karya ini masih
jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik,
saran, dan masukan yang membangun sangat
diharapkan demi penyempurnaan di masa
mendatang. Segala kebenaran yang ada dalam

buku ini semata-mata berasal dari Allah
A58\, sedangkan segala kekurangan dan

kesalahan adalah dari penulis sendiri.

Akhirnya, semoga Allah [l menerima amal

ibadah kurban kita, menjadikannya ikhlas
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karena-Nya, serta menjadikannya sebagai
sarana mendekatkan diri kepada-Nya dan

sebagai jalan meraih ridha-Nya. Amin.
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